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Pendahuluan
Latar belakang :

1. Dengan mengusung semangat "Fastabiqul Khairat," Pimpinan Ranting Muhammadiyah 
(PRM) Wage berdiri sebagai bentuk dedikasi dalam mendukung pendidikan dan dakwah 
Islam di wilayahnya. Konsistensi dalam menjunjung nilai-nilai "Fastabiqul Khairat" 
menjadi inspirasi bagi ranting-ranting Muhammadiyah lainnya untuk terus berkembang 
dan berkontribusi secara aktif bagi kepentingan umat, bangsa, dan negara.

2. Mendokumentasikan peran strategis PRM Wage dalam mengelola amal usaha 
Muhammadiyah, khususnya di bidang pendidikan

3. Bahan evaluasi bagi PRM Wage dalam menjalankan amanah masyarakat dan warga 
Muhammadiyah.

4. Sebagai referensi bagi generasi penerus persyarikatan, diharapkan dapat memberikan 
inspirasi sekaligus menjadi panduan bagi ranting-ranting Muhammadiyah lainnya dalam 
mengembangkan pendidikan di masa depan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana Peran Pimpinan Ranting Muhmmadiyah

melalui Majelis Dikdasmen dalam upaya pengembangan

Pendidikan di SD  Muhammadiyah 3 IKROM  Wage 

Sidoarjo ?

2. Tantangan Pimpinan Ranting Muhammadiyah dalam

upaya pengembangan pendidikan di SD Muhammadiyah 3 

IKROM Wage Sidoarjo ?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) melalui pendekatan
kualitatif untuk mengumpulkan data secara mendalam dari masyarakat, lembaga, dan organisasi 
terkait peran Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wage dalam pengembangan SD Muhammadiyah 3 
IKROM Wage. Data diperoleh melalui tiga metode utama :

1. Wawancara : Dilakukan secara tidak terstruktur kepada Ketua, Sekretaris, dan Kepala Sekolah 
untuk menggali informasi sejarah, tujuan, struktur, program kerja, dan aktivitas organisasi.

2. Observasi: Melibatkan observasi partisipan (peneliti ikut serta dalam kegiatan) dan observasi 
langsung (mengamati kondisi fisik seperti lokasi dan fasilitas sekolah).

3. Dokumentas : Meliputi analisis catatan sejarah, struktur organisasi, agenda kegiatan, laporan, dan 
dokumen resmi.

Data dianalisis dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui tiga langkah: reduksi data (memilah
data relevan), penyajian data (mengintegrasikan dalam narasi deskriptif), dan penarikan kesimpulan
(menganalisis pola untuk menjawab pertanyaan penelitian). Metodologi ini memberikan pemahaman
holistik dan autentik tentang peran Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wage dalam konteks
penelitian.
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Hasil dan Pembahasan
Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Wage, melalui peran strategis Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen), telah menunjukkan

kontribusi besar dalam pengembangan pendidikan di SD Muhammadiyah 3 IKROM. Upaya tersebut mencakup berbagai aspek:

1.Peningkatan Kualitas SDM:

PRM mendukung pengembangan sumber daya manusia dengan memberikan motivasi dan apresiasi seperti pelatihan karir, kesempatan studi

lanjut, penghargaan berupa umrah, hingga peluang kenaikan jabatan. Dukungan ini telah membuahkan hasil signifikan pada peningkatan

kompetensi guru, antara lain enam guru berhasil meraih gelar S2, prestasi guru dan kepala sekolah di tingkat nasional, serta peran strategis

sebagai penggerak kepala sekolah dan tim penilai UKMPPG Kemendikbudristek.

2.Pengembangan Infrastruktur Sekolah:

PRM memimpin percepatan pembangunan fasilitas pendidikan dalam modernisasi sarana belajar siswa,  seperti ruang kelas representatif, 

perpustakaan bertaraf internasional, laboratorium MIPA dan TIK berstandar perguruan tinggi, serta playground yang mendukung kenyamanan

siswa.

3.Pengelolaan Keuangan yang Transparan:

Melalui penyusunan Rencana Anggaran dan Pendapatan Belanja Sekolah (RAPBS), PRM memastikan pengelolaan keuangan yang efektif. Setiap

kebutuhan sekolah didukung dengan pengajuan laporan rutin dan evaluasi, sehingga dana dapat digunakan secara optimal dan efisien tanpa defisit. 

Selain itu, aplikasi "Smart School System (S3)" yang diinisiasi Dikdasmen mampu mengintegrasikan semua aspek manajemen sekolah secara

efisien.

4.Dukungan terhadap Mutu dan Inovasi:

PRM selalu mendukung inovasi yang diajukan sekolah dengan memfasilitasi kebutuhan terutama dalam pembiayaan. Melalui rapat koordinasi rutin 

bulanan, rencana strategis dapat dirumuskan untuk memastikan program-program berjalan optimal dan tetap kompetitif dalam menghadapi

perkembangan dunia pendidikan di lingkungan sekitarnya.Dengan sinergi yang solid antara PRM, Dikdasmen, dan sekolah, berbagai langkah ini

telah meningkatkan kualitas pendidikan di SD Muhammadiyah 3 IKROM. Hasilnya adalah lembaga pendidikan yang modern, inovatif, dan mampu

bersaing dengan lembaga lainnya dalam memberikan pengalaman pendidikan terbaik bagi siswa.



6

Hasil dan Pembahasan

 Tantangan Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wage

Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Wage menghadapi tantangan signifikan

dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, pengembangan infrastruktur

sekolah, pengelolaan keuangan, serta inovasi pendidikan untuk mendukung

kegiatan organisasi. Tantangan tersebut mencakup kesulitan rekrutmen dan retensi

tenaga pendidik yang kompeten, keterbatasan fasilitas fisik dan digital, transparansi

keuangan, dan relevansi kurikulum dengan kebutuhan abad ke-21. Sebagai solusi, 

PRM Wage dapat mengimplementasikan pelatihan berkelanjutan, pemberian

insentif kinerja, optimalisasi program donasi dan wakaf, penggunaan teknologi

dalam pendidikan, serta penyelenggaraan sistem akuntansi modern. Strategi ini

bertujuan untuk membangun organisasi yang berdaya saing, berkelanjutan, dan 

mampu memberikan dampak nyata dalam bidang pendidikan dan sosial.
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Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian
Dokumen penelitian ini mengidentifikasi kontribusi pada empat bidang utama:
pengembangan sumber daya manusia, peningkatan infrastruktur, pengelolaan
keuangan, dan integrasi teknologi. Hasil utama mencakup peningkatan
kompetensi guru, modernisasi sarana belajar, serta penerapan Smart School
System (S3) untuk meningkatkan efisiensi operasional. Pimpinan Ranting
Muhammadiyah Wage menjadi contoh nyata bagaimana teori kepemimpinan
modern dapat diimplementasikan secara holistik untuk menciptakan perubahan
signifikan dalam pengembangan pendidikan. Berbagai pendekatan
kepemimpinan seperti Transformational Leadership, Community Leadership,
Servant Leadership, dan teori lainnya diadaptasi untuk mendukung inovasi,
efisiensi, dan keberlanjutan organisasi. Integrasi teori-teori ini menunjukkan
harmoni antara prinsip kepemimpinan modern dan nilai-nilai Islam yang
menjadi dasar gerakan Muhammadiyah.
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Manfaat Penelitian
1. Adanya dokumentasi peran strategis PRM Wage dalam mengelola

amal usaha Muhammadiyah, khususnya di bidang pendidikan. 
Selain sebagai referensi bagi generasi penerus persyarikatan, 

2. Evaluasi bagi PRM Wage dalam menjalankan amanah masyarakat
dan warga Muhammadiyah.

3. Dokumentasi ini diharapkan dapat memberikan inspirasi sekaligus
menjadi panduan bagi ranting-ranting Muhammadiyah lainnya
dalam mengembangkan pendidikan di masa depan.

4. Menawarkan model pengelolaan pendidikan yang dapat
direplikasikan oleh Yayasan Pendidikan Islam yang ingin
mengembangkan potensi lembaganya, dalam Upaya 
meningkatkan kualitas Pendidikan di Indonesia. 
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